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Humbang Kriya :nengusung konsep Eco Fashion bertema ‘Laboring LOVE, Weaving HOPE’ untuk
Jakarta Fashion Week 2020, menggandeng Purana Iindonesia dan Windy Chandra

Jakarta, 23 Oktober 2019 — Kelompok pegiat kain Humbang Kriya, binaan Rumah Kreatif Sinar Mas
di Kabupaten Humbang Hasundutan, Sumatra Utara, akan menampilkan koleksi yang mengusung
konsep eco-fashion pada hari ke-tiga Jakarta Fashion Week 2020, Kamis, 24 Oktober 2019.

Menggandeng label fashion Purana dan desainer Windy Chandra, Humbang Kriya akan menyajikan
kreasi busana bertema “Laboring Love, Weaving HOPE” yang terdiri dari 34 look dari Purana dan 14
dari Windy Chandra, semuanya dibuat dari beberapa jenis kain Humbang Kriya yaitu Humbang
Shibori, Humbang Batig, Tenun Songket Humbang dan Humbang EcoPrint.

Semua kain Humbang Kriya ini diproduksi sesuai konsep eco fashion.

Sementara para penggemar setia Purana telah menunggu koleksi terbaru dari kerja sama ini,
kolaborasi dengan Windy Chandra menarik untuk diantisipasi karena sang desainer dikenal dengan
gaun-gaun pengantin dan gaun pesta custom made, made-to-order.

Dumasi MM Samosir Wongso - Direktur PT Asuransi Sinar Mas dan pembina Rumah Kreatif Sinar
Mas (RKSM) yang menginisiasi Humbang Kriya mengatakan-bahwa-Purana memiliki visi yang sama
dengan Humbang Kriya untuk mengangkat pewarnaan natural dan bahan pakaian serat alami.

“Purana telah menggunakan kain Humbang Shibori di JFW 2018, menghasilkan 48 look yang
mencerminkan gaya resort yang sangat relaxed, dan sangat banyak peminatnya,” kata Dumasi.

“Pada kolaborasi JFW 2020 ini kami menampilkan tema Laboring LOVE, Weaving HOPE. Hal ini untuk
menunjukkan bahwa kegiatan Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh PT Asuransi Sinar
Mas di Kabupaten Humbang Hasundutan ini tulus dilakukan untuk membantu para pegiat karya
Humbang Kriya di sana dan diharapkan dapat memberikan harapan-harapan baru bagi para
pegiatnya,” jelas Dumasi.

Sementara itu, Rumah Kreatif RKSM pertama kali mengenal Windy Chandra di sebuah pameran,
ketika sang desainer membeli kain Humbang Shibori.

“Kami ingin menampilkan Humbang Shibori dalam style busana yang mewah dan elegan, maka kami
tertarik bekerja sama dengan Windy Chandra, yang juga mengapresiasi jenis kain ini dengan baik,”
Dumasi menjelaskan.

Komitmen-Humbang Kriya di jalur eco fashion
Kesadaran akan perlunya menjaga lingkungan telah membuat konsumen senang membeli produk
fashion yang ramah lingkungan.

Situasi ini memicu hadirnya konsep eco fashion, yang antara lain mencakup pembuatan pakaian
tanpa merusak lingkungan, juga menjamin kesehatan konsumen saat memakainya dan
mengutamakan kondisi kerja yang baik bagi pelaku industri fashion.
(http://stepin.org/casestudyedc3.html?id=ecofashion&page=2)



Humbang Kriya binaan Rumah Kreatif Sinar Mas, merangkul pengrajin kain dari kawasan Dolok
Sanggul, Matiti, Parsingguran dan Tipang di Kabupaten Humbang Hasundutan, Sumatra Utara, turut
ambil bagian dalam menerapkan konsep Eco Fashion.

Humbang Kriya memakai kain berbahan dasar alami seperti katun, linen dan sutera, dan pewarna
kain seperti kulit biji kopi, kulit jengkol, kayu meranti sisa pembuatan mebel, kulit kayu putih, daun
jati, tanaman hisik-hisik dan sanduduk/gamak-gamak.

“Trending now: EcoPrint”
Di antara jenis-jenis kain Humbang Kriya, kain Humbang EcoPrint dapat dikatakan sebagai salah satu
pilihan utama Purana maupun Windy Chandra. .

Daya tarik kain Humbang EcoPrint antara lain warnanya yang sedikit lebih kuat dan menyala
daripada kain yang diwarnai dengan metode alami lainnya seperti Humbang Shibori atau Humbang
Batiq.

Purana yang akan menampilkan 34 look terdiri dari blazer, outerwear, dress, sarong pants, cigarette
pants dan lainnya akan lebih banyak memakai rona earth colors seperti cokelat, palm green, kuning
mostar (mustard) dan sedikit merah dari biji buah-buahan. Pemilihan warna ini konsisten dengan
judul koleksi yang diangkat Purana yaitu “Roots” karena “semua kembali ke akar yaitu alam”.

Sementara itu Windy mengangkat tema "Mic_lnight in Manhattan”,.menunjukkan bahwa kain
tradisional pun dapat merangkum tema internasional, dan telah memilih warna-warna seperti abu-
abu, dusty purple, dusty yellow, lalu ada pink tapi bukan yang terlalu cerah.

Humbang Shibori yang selalu dicari
Menmiliki kesan yang positif tentang Humbang Shibori dari pengalamannya di JFW 2019 tahun lalu,
Nonita menyatakan kecintaannya terhadap jenis kain ini.

Bagi Windy yang dikenal dengan karya-karya berupa gaun pesta bahkan gaun pengantin, berkarya
dengan koleksi Humbang Kriya yang berpewarna alami merupakan tantangan, karena biasanya ia
memerlukan bermeter-meter bahan untuk sebuah busana, sedangkan kain Humbang Kriya terbatas
jumlahnya. Tetapi ia mengatasinya dengan menggunakan kombinasi bahan-bahan polos seperti satin
duchesse, tulle dan bahan kaca.

Kombinasi kain polos juga menjadi siasat Purana dalam mendesain busana jadi dari kain-kain
Humbang Kriya. Terlebih karena label ini berfokus pada busana siap pakai. Cara ini bisa menjadikan
harga jual lebih terjangkau hingga orang berminat membeli.

“Pada akhirnya kami ingin para pengrajin Humbang Kriya binaan Rumah Kreatif Sinar Mas ini mandiri
berkat produksi yang terus jalan, memiliki daya jual dan menghasilkan profit,” kata Nonita.

Koleksi Humbang Kriya x Purana tahun lalu sudah mendapatkan wholesale buyer dari Kuwait, dan
sudah repeat order beberapa kali. Tahun ini para buyer dari Kuwait bahkan sudah mendatangi
Purana untuk preview koleksi Humbang Kriya dan sudah melakukan pemesanan juga.

Donasi untuk pendidikan

Hasil penjualan satu koleksi dari Kolaborasi Humbang Kriya x Windy Chandra serta keuntungan
penjualan perhiasan desain khas Humbang akan didonasikan untuk pendidikan di Daerah
Mokndoma, pedalaman Papua.



Tentang Jakarta Fashion Week

Jakarta Fashion Week merupakan pekan mode utama di Indonesia sejak 2007. Didaulat sebagai
platform penggerak industri mode Indonesia, Jakarta Fashion Week memberikan arahan bagi
penggiat mode dan menyediakan arena prestisius untuk unjuk talenta serta kreativitas dunia fashion
dalam negeri. Sepanjang tahun, Jakarta Fashion Week juga menggelar beragam program
peningkatan kapasitas para pelaku industri internasional. Jakarta Fashion Week diselenggarakan
oleh GCM Group.

Kontak media:

Zea Zabrizkie

Head of Media and Public Relation Jakarta Fashion Week

Tel: (62 21) 526 6666 Ext. 106 Instagram: @jfwofficial

Facebook: Jakarta Fashion Week

Alamat Surel: press@jakartafashionweek.co.id Twitter: @JKTfashion

Situs Resmi: www.jakartafashionweek.co.id YouTube: JakartaFashionWeekOfficial

Tentang Rumah Kreatif Sinar Mas (RKSM)

Rumah Kreatif Sinar Mas didirikan sebagai respons terhadap Nota Kesepahaman yang
ditandatangani oleh Otoritas Jasa Keuangan (0JK) dengan Kementerian Pariwisata mengenai
Pengembangan Destinasi dan Industri Pariwisata melalui Peningkatan Peran Lembaga Jasa
Keuangan. Asuransi Sinar Mas sebagai institusi keuangan di bawah QJK turut mendukung program
pemerintah untuk menjadikan Danau Toba sebagai salah satu dari 4 destinasi Super Prioritas
Pariwisata Indonesia. " “ T e o

PT Asuransi Sinar Mas melakukan berbagai kegiatan Corporate Social Responsibility di Kabupaten
Humbang Hasundutan, di antaranya melalui pendirian Rumah Kreatif Sinar Mas sebagai wadah
untuk pemberdayaan masyarakat.

Produk Humbang Kriya diharapkan bisa menjadi salah satu produk unggulan Kabupaten Humbang
Hasundutan yang memberdayakan masyarakat.

Tentang Purana
Label fashion Purana memiliki kesamaan visi dengan Humbang Kriya, yaitu mengangkat natural dye
serta semakin banyak menggunakan bahan berserat alami yang lebih ramah lingkungan.

Purana telah bekerja sama dengan Humbang Shibori dalam gelarah JFW 2019, dan pada JFW tahun
ini mengolah shibori, juga Humbang Batiq dan Humbang EcoPrint, menjadi 34 look yang terdiri dari
berbagai busana ready to wear termasuk blazer, outerwear, dress, sarong pants dan cigarette pants.

Purana mengapresiasi kemewahan eco fashion di samping kebaikannya untuk lingkungan, dan
menyadari bahwa hal ini membutuhkan ongkos produksi yang tidak murah.

Tentang Windy Chandra

Windy Chandra dikenal sebagai desainer yang kerap membuat gaun malam, gaun pengantin dan
kebaya dengan kain-kain daerah secara custom made. la beranggapan bahwa seorang desainer
seharusnya bisa menggarap bahan apa saja dengan kreativitasnya.

Dalam kesempatan JFW 2020 Windy memilih berkreasi dengan Humbang Shibori dan Humbang
EcoPrint, untuk menghasilkan busana berupa gaun, atasan dan celana bergaya elegan yang bisa
dipakai menghadiri pesta cocktail hingga gala dinner.



